BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

Bab IV ini akan disajikan mengenai kesimpulan kedudukan sekretaris,
pengaruh kecenderungan perilaku atasan pada kedudukan sckretaris, implikasi
dan saran-saran untuk kebijakan, teori dan praktik kesekretarisan. Kesimpulan
dikemukakan dengan memperhjtungkan sudut pandang responden ( karena
penelitian ini hendak mengukur persepsi responden ), dan diikuti oleh determinasi
atasan di dalam konteks kerjasama atasan-sekretaris.

A.Kesimpulan
A.l. Kedudukan Sekretaris.

Analisis data mengenai kedudukan sekretaris dalam konteks kerjasama
atasan-sekretaris menunjukkan kecenderungan penurunan dan bahkan pengabaian
berbagai aspek yang relevan dengan jabatan sekretaris. Aspek-aspek relevan
tersebut meliputi psikologikal , ekonomikal , dan manajerial. Persepsi responden
yang menempatkan kedudukan sekretaris pada posisi demikian mencerminkan
tingkat kekritisan responden bahwa manajemen / perusahaan dalam pembentukan
struktur dan fungsi kesekretarisan masih berdasarkan parameter yang berorientasi
pada keuntungan atasan dan sebaliknya tidak memasukkan nilai-nilai
psikologikal, ekonomikal, dan manajerial sekretaris.

Responden sebagai mahasiswa prodi kesekretarisan secara aktif dan kritis

memandang kedudukan sekretaris sebagai lapangan pekerjaan dan sebagai jabatan
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prestasi sehingga ekspektasi responden mengenai kedudukan sekretaris sangat
prospektif. Pada sisi yang lain responden juga memperoleh pengetahuan dan
wawasan mengenai peran paradigma tradisional dalam pengembangan
kesekretarisan. Persepsi responden menunjukkan kenyataan empirik bahwa
kedudukan sekretatis dalam perusahaan tidak sebagaimana yang diharapkan.

A.2. Determinasi Atasan Pada Kedudukan sekretaris

Pada dasarnya determinasi atasan dalam konteks kerjasama ditunjukkan
dalam perumusan implementasi kebijakan kesckretarisan. Dengan kata lain dalam
proses perumusan ini atasan melakukan transformasi kewenangan ke dalam
kekuasaan atasan. Kekuasaan melalui relasi kuasa, relasi negosiasi, relasi
instrumental dan relasi sosio-emosional.

Analisis data mengenai korelasi antar variabel bebas dan korelasi antara
variabel bebas-variabel bebas dan variabel tergantung (kedudukan sekretaris)
yang disajikan pada BAB IV menunjukkan bahwa variabel-variabel : relasi kuasa,
relasi negosiasi, relasi instrumental dan relasi sosio-emosional mempunyai
korelasi dengan variabel kedudukan sekretaris.

Korelasi relasi kuasa dan kedudukan sekretaris menunjukkan signifikan
karena mempunyai nilai probabilitas < 0,05. Sebaliknya variabel-variabel : relasi
negosiasi, relasi instrumental, dan relasi sosio-emosional mempunyai korelasi
yang lemah dengan kedudukan sekretaris, dan mempunyai nilai probabilitas lebih
besar 0,05. Korelasi relasi kuasa dan kedudukan sekretaris tetap kuat walaupun

dikontrol oleh relasi-relasi lainnya. Data statistik juga menunjukkan bahwa hanya
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relasi kuasa yang bisa digunakan sebagai variabel prediktor untuk kedudukan
sekretaris.

Kesimpulan determinasi atasan pada kedudukan sekretaris dapat dikemukakan
scbagai berikut :

A.3. Persepsi Responden .

Persepsi responden yang menempatkan kecenderungan relasi kuasa pada
intensitas yang kuat menunjukkan bahwa responden cukup kritis mengenai
pcnampakan dominasi kedudukan atasan dalam proses kerjasama atasan-
sekretaris baik pemilikan, pengembangan, penggunaan risorsis sistem. Hal ini
menunjukkan tingkat kekritisan responden mengenai determinasi atasan dalam
implementasi  kebijakan sumber daya manusia khususnya operasionalisasi
kebijakan kesekretarisan masih sangat ditentukan oleh preferensi kekuasaan
atasan.

Kekritisan responden diperlihatkan pula pada penerapan strategi atasan
dalam mencapai tujuan, dalam hal ini atasan memanipulasi kewenangan formal
menjadi kekuasaan atasan. Kekuasaan ini berkembang sedemikian rupa sehingga
menimbulkan akumulasi risorsis. Kekuasaan berlebih ini tampak dalam
pengendalian relasi-relasi sistem lainnya. Akibatnya sekretaris hanya memperoleh
akses relasi yang sangat kecil untuk merealisasikan kebutuhan dan tuntutan
posisional-psikologikal, posisional-ckonomikal dan posisional-manajerial.
Mekanisme inilah yang menempatkan deprivation kedudukan. sekretaris dan

aggrandizements kedudukan atasan.
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A4. Sudut Pandang Atasan.

Pengaruh negatif relasi kuasa pada kedudukan sekretaris dengan atau
tanpa dengan kontrol relasi-relasi lainnya menunjukkan sikap pengabaian
kebutuhan dan tuntutan psikologikal , ekonomikal, dan manajerial sekretaris.
Sikap “stubborn “ demikian semakin menempatkan atasan pada kedudukan
superordinasi sekaligus makin menjaga jarak sosial, jarak psikologikal, jarak
manajerial dengan kedudukan sekretaris.

Sikap “stubborn ” ini pula tetap diperlihatkan oleh atasan ketika relasi
negosiasi, relasi instrumental dan relasi sosio-emosional diperlakukan sebagai alat
kontrol atau alat alternatif penyeimbang kedudukan atasan. Dalam proses ini
pengaruh negatif perilaku atasan pada kedudukan sekretaris tetap' bertahan
sementara pengaruh netralitas relasi-relasi lain pada relasi kuasa dimanipulasi
oleh kekuasaan atasan . Suatu sikap yang yang bertentangan dengan aspek positif
social learning process.

Pengaruh relasi negosiasi, relasi instrumental dan relasi sosio-emosional
pada kedudukan sekretaris menurut analisis data biavariat adalah cukup lemah .
Artinya relasi-relasi ini, jika dipandang dari sudut kepentingan sekretaris, tidak
cukup berperan dalam proess degradasi kedudukan sekretaris. Dengan kata lain
relasi-relasi ini dalam sistem kesekretarisan dapat dijadikan sumber aksesibilitas
sekretaris untuk mengimbangi relasi kuasa ( dari asimetri kekuasaan ke simetri
kekuasaan ). Walaupun dalam kenyataan empirik relasi kuasa berhasil

mengendalikan relasi-relasi tersebut. Dengan demikian strategi atasan untuk
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membendung strategi sekretaris dalam sistem cukup efektif (decoupling strategy).
Sesuatu hal yang tidak diharapkan oleh sekretaris.

B. Implikasi

B.1. Implikasi Pada Ilmu Kesekretarisan.

Konscp-konsep : relasi kuasa, relasi negosiasi, relasi instrumental dan
relasi sosio-emosional terdapat parameter—pérameter yang lebih berorientasi pada
kepentingan atasan dari pada kepentingan sckretaris. Parameter-parameter ini
dikenal dengan paradigma tradisional-stereotipikal kesekretarisan. Nilai-nilai ini
di dalam persepsi mahasiswa mempunyai pengaruh negatif dalam sistem.

Penclaahan kritikal terhadap parameter parameter tradisional perlu
dilakukan agar supaya melahirkan parameter-parameter non-tradisional yang
berorientasi pada kepentingan atasan dan sckretaris secara proporsional.
Penelitian semacam ini sangat dibutuhkan tidak hanya merevisi kelemahan
paradigma lama, akan tetapi juga akan mengembangkan sosok ilmu
kesekretarisan sesuai tuntutan organisasi modern.

B.2. Implikasi Pada Penclitian Lanjutan.

Bahwa penelitian ini dilakukan secara terbatas pada sampel mahasiswa
Semester VI ASMI Santa Maria Yogyakarta sebagai calon sekretaris. Oleh karena
itu hasil penelitian masih terbatas pada lokasi responden. Demikian juga dengan
faktor yang berpengaruh pada kedudukan sckretaris masih sebatas pada
determinasi atasan, faktor — faktor eksternal sekretaris yang lain belum

diperthitungkan.
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Sekalipun penelitian ini mempunyai keterbatasan sampel dan keterbatasan
faktor eksternal sekretaris, khususnya perilaku atasan, kegiatan penelitian ini
dapat dikatakan perintis penelitian kesekretarisan pada era kompetitif ini.
Diharapkan penelitian kesekretarisan dalam berbagai aspek yang relevan dengan
kebutuhan perusahaan saat ini dapat dilakukan dan dikembangkan
B.3. Kebijakan Struktur Atasan-Sekretaris

Kecenderungan perilaku atasan yang tidak menguntungkan sekretaris
mencerminkan strategi kebijakan struktur kesekretarisan yang disusun dan
dikembangkan oleh manajemen / atasan masih berlandaskan nilai-nilai tradisional
stereotipikal. Jika ditelusuri dari segi proses pengambilan keputusan , preferensi
nilai atasanlah ( nilai yang berorientasi pada kepentingan kekuasaaan) yang
dipertimbangkan. Sebaliknya preferensi nilai kesekretarisan (yang berorientasi
pada posisional : psikologikal,v ekonomikal dan manajerial ) diabaikan dalam
pembentukan kebijakan kesekretarisan.

Apabila strategi kebijakan di atas dipertahankan pada skala seperti yang
dipersepsikan oleh responden, kedudukan sekretaris akan terus tidak berkembang.
Dengan kondisi seperti ini, jabatan sekretaris sebagai lapangan pekerjaan menjadi
tidak menarik bagi calon sckretaris. Oleh sebab itu manajemen perlu
memperhitungkan preferensi nilai kesekretarisan dalam pembentukan struktur
kesekretarisan untuk peningkatan kedudukan sekretaris dan sekaligus peningkatan
daya saing perusahaan. Atasan sebagai unsur sistem / kerjasama atasan-sekretaris

perlu melakukan transformasi diri menjadi menjadi manajer sekaligus pemimpin.
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Disamping itu juga , atasan perlu mempelajari dan memanfaatkan konsensus
status dengan sekretarisnya agar kedudukan atasan dan kedudukan sekretaris
mencapai momen partnership..

C. Saran

Pada Butir B di atas dikemukakan mengenai implikasi hasil penelitian
pada Ilmu Kesekretarisan, pada penelitian dan implikasi pada kebijakan
kesekretarisan. Berikut ini disajikan saran yang berkenaan dengan implikasi-
implikasi tersebut.

C.1. Untuk Penelitian Dan Pengembangan Ilmu Keskretarisan.

Penelitian mengenai peran kesekretarisan di, ‘dalam perusahaan yang
didasarkan pada paradigma tradisional stéreotipikal sampai saat ini belum pernah
dilakukan. Akibat defisiensi kegiatan penelitian ini adalah sosok literatur-literatur
kesekretarisan sejak dekade 70 an sampai dekade 90 an dan bahkan sampai tahun
2004 tidak permah berkembang sesuai dengan tuntutan perusahaan modern.

Penelitian mengenai pengaruh perilaku atasan pada kedudukan sckretaris
yang didasarkan pada konsep tradisional stereotipikal dengan_ sendirinya
dikatakan sangat terlambat. Namun demikian, betapapun kecil hasil penelitian ini,
tak dapat dipungkiri bahwa penelitian ini tergolong perintis penelitian
kesekretarisan pada saat ini.

Paradigma modern non-stereotipikal tentu tidak akan berkembang secara
mantap apabila konsep-konsep paradigma tradisional belum terteliti dengan tepat.

Oleh sebab itu intensitas dan frekuensi penelitian keperilakuan atasan dan
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kesekretarisan di dalam perusahaan perlu dilakukan pada waktu-waktu yang akan
datang. Hasil penelitian ini dapat dijadikan embrio materi pembentukan persepsi
mahasiswa sebagai calon sekretaris
C.2.Untuk Pembentukan Struktur Hubungan Kerja Atasan-Sekretaris.
Penelitian ini didasarkan pada anggapan bahwa dcterminasi atasan
menyebabkan deprivasi kedudukan sekretaris. Persepsi mahasiswa menunjukkan
pada skala yang sesuai dengan anggapan ini. Oleh sebab itu pihak-pihak atau
perusahaan yang hendak membentuk struktur hubungan kerja atasan-sekretaris
perlu memperhatikan kecenderungan perilaku atasan yang berorientasi pada
kekuasaan dan mengabaikan aspek non-kekuasaan. Dengan kata lain kebijakan
perekrutan atasan yang akan menduduki jabatan manajerial perlu menghindarkan
nilai-nilai yang beorientasi pada ketidakseimbangan dan memperhatikan nilai-

nilai yang beorientasi pada partnership.
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LAMPIRAN



LAMPIRAN 1 : DAFTAR PERTANYAAN

Anda cukup memilih satu jawaban yang paling tepat menurut Anda dengan
memberi tanda silang (x). Jika jawaban awal / semula ragu-ragu, Anda dapat
menggantinya dengan jawaban yang lebih sesuai.

KS1. Pada era globalisasi ini, Jabatan / Kedudukan Sekretaris Pribadi sebaiknya
dipandang sebagai puncak karier seseorang sekretaris
a. sangat tidak setuju ()
b. tidak setuju ( )
c.netral ()
d setuju( )
e. sangat setuju ()

KS2.Jabatan / Kedudukan Sekretaris Pribadi merupakan suatu prestasi individual
dalam perusahaan pada saat ini.
a. sangat tidak setuju ()
b. tidak setuju ()
c. netral ( )
d setuju( )
e. sangat setuju ()

KS3.Jabatan / Kedudukan Sekretaris Pribadi merupakan suatu prestasi kelompok
dalam perusahaan pada saat ini.
a. sangat tidak setuju ()
b. tidak setuju ( )
c netral ()
d setuju( )
e. sangat setuju ()

KS4.Jabatan / Kedudukan Sekretaris Pribadi tidak merupakan kepercayaan
perusahaan / manajemen.
a. sangat tidak setuju ()
b. tidak setuju ( )
c.netral ( )
d setuju( )
¢. sangat setuju ()

KS5.Jabatan / Kedudukan Sekretaris Pribadi tidak merupakan simbol kejujuran
perusahaan
a. sangat tidak setuju ()
b. tidak setuju ( )
c.netral ( )
d setuyju( )
e. sangat setuju ()

KSé6.Jabatan / Kedudukan Sekretaris Pribadi tidak merupakan simbol kemampuan
sekretaris dalam perusahaan.
a. sangat tidak setuju ( )
b. tidak setuju ( )
¢ netral ()
d setuju ( )
e. sangat setuju ()



KS7.Jabatan / Kedudukan Sekretaris Pribadi tidak merupakan kesanggupan
sekretaris untuk bekerja sama dengan atasan dalam perusahaan.
a sangat tidak setuju ()
b. tidak setuju ( )
c.netral ( )
d setuu( )
e sangat setuju ()

KS8.Jabatan / Kedudukan Sekretaris Pribadi lebih tepat disebut pejabat staf saja.
a. sangat tidak setuju () §
b. tidak setuju ( )
c.netral ( )
d.setuju( )
e. sangat setufu ()

KS9Y.Jabatan / Kedudukan Sekretaris Pribadi pada saat ini dapat juga disebut sebagai
batu loncatan menunju jabatan manajerial.
a sangat tidak setuju ()
b. tidak setuju ( )
c.netral ( )
d setuju( )
e. sangat setuju ()

KS10.Pengadaan Jabatan / Kedudukan Sekretaris Pribadi pada saat ini terkadang
diperlakukan seperti pengadaan pegawai biasa dalam perusahaan.
a sangat tidak setuju ()
b. tidak setuju ( )
c.netral ( )
d setuju( )
e. sangat setuju ()

P1.Dalam hubungan kerjasama Atasan dan Sekretaris, atasan cenderung melebih-
lebihkan kekuasaannya dihadapan Sekretaris Pribadi.
a sangat tidak setuju ()
b. tidak setuju ( )
c.netral ( )
d. setuju ()
e. sangat setuju ()

P2 Dalam hubungan kerjasama Atasan dan Sekretaris, atasan cenderung tidak ingin
dievaluasi / dinilai kekuasaannya oleh Sekretaris Pribadi.
a sangat tidak setuju ()
b. tidak setuju . ( )
c.netral ()
d setuju( )
e. sangat setuju ()

P3 Atasan cenderung memperlihatkan seolah-olah sikap dan tindakannya selalu
benar dihadapan Sekretarisnya.
a. sangat tidak setuju ( )
b. tidak setuju ( )
cnetral ( )
d setyju( )
e. sangat setuju (. )



P4 Atasan cenderung fidak mencemooh / mengejek Sekretaris Pribadinya.
a sangat tidak setuju ( )
b. tidak setuju ( )
c.netral ()
d setuju( )
e. sangat setuyju ()

P5.Atasan cenderung tidak mengancam Sekretaris Pribadinya.
a. sangat tidak setuju ()
b. tidak setuju ( )
c.netral ()
d setuyju( )
e. sangat setuju ()

P6. Atasan cenderung mengabaikan bakat dan kemampuan Sekretaris Pribadinya.
a. sangat tidak setuju ()
b. tidak setuju ( )
c.netral ( )
d setuyju( )
e. sangat setuju ()

N7Dalam interaksi, Atasan cenderung fidek keras kepala dihadapan Sekretaris
Pribadinya.
a sangat tidak setuju ()
b. tidak setuju ( )
c.netral ( )
d setyju( )
e. sangat setuju ()
N8.Dalam proses pengambilan keputusan, Atasan cenderung mengabaikan masukan-
masukan Sekretaris Pribadinya.
a sangat tidak setuju ()
b. tidak setuju ( )
c.netral ( )
d setuyju( )
e. sangat setuju ()

N9.Dalam berbagai situasi, Atasan cenderung berpura-pura gusar dan tidak sabar
dihadapan Sekretaris Pribadinya.
a sangat tidak setuju ()
b. tidak setuju ( )
c.netral ( )
d setuju( )
e. sangat setyju ()

N10. Dalam berbagai situasi, Atasan cenderung memancing perselisihan dengan
Sekretaris Pribadinya.
a. sangat tidak setuju ()
b. tidak setuju ( )
c.netral ( )
d. setuju ()
e. sangat setuyju ()



N11.Atasan cenderung paling besar menikmati manfaat (benefit} kerjasama Atasan
dan Sekretaris
a. sangat tidak setuju ()
b. tidak setuju ( )
c.netral ( )
d setwju( )
e sangat setuyju ()

1.12.Beban tugas yang dipikul oleh Sekretaris Pribadi terkadang melebihi kemampuan
fisik sekretarisnya.
a sangat tidak setuju ()
b. tidak setuju ( )
c.netral ( )
d setyju( )
e sangat setuju ( )

1.13. Tugas-tugas Sekreratris Pribadi cenderung harus diselesaikan dengan cara-cara
Atasan.
a. sangat tidak setuju ( )
b. tidak setuju ( )
c.netral ()
d setuju( )
e. sangat setuju ()

1.14.Keberhasilan Sekretaris Pribadi selalu merupakan keberhasilan Atasan.
a. sangat tidak setuju ()
b. tidak setuju ( )
cnetral ()
d setuju( )
e. sangat setuju ()

1.15 Kegagalan Sekretaris Pribadi tidak merupakan kegagalan Atasan.
a. sangat tidak setuju ()
b. tidak setuju ( )
c netral ()
d setyju( )
e. sangat setuju ( )

1.16.Atasan cenderung melepas tanggung jawab bila Sekretaris Pribadinya gagal
melaksanakan tugas.

a. sangat tidak setuju ()

b. tidak setuju ( )

c. netral ( )

d setuju ()

e. sangat setuju ( )

1.17. Atasan cenderung menghargai kinerja Sekretaris Pribadinya di bawah standar
a. sangat tidak setuju ()
b. tidak setuju ( )
c netral ( )
d setuju( )
e. sangat setuju ( )



S18.Atasan cenderung menciptakan iklim kerjasama yang kurang menguntungkan
Sekretaris Pribadinya.
a sangat tidak setuju ()
b. tidak setuju ( )
c.netral ()
d setyju( )
e. sangat setuju ()

S$19 Kebutuhan / kepentingan emosional Sekretaris Pribadi sering dihambat olch
Atasan.
a sangat tidak setuju ()
b. tidak setuju ( )
c.netral ( )
d setyju( )
e. sangat setuju ( )

$20.Kebutuhan / kepentingan emosional Sekretaris Pribadi cenderung dinilai oleh
Atasan sebagai unsur sekunder dibanding dengan kepentingan tugas-tugas..
a sangat tidak setwju () '
b. tidak setuju ( )
c.netral ()
d setuju ()
e. sangat setuju ()



TABEL SKOR VAR00001 --- VAR0O0005

var00001 jvar00002]| var00003 | var00004 | var00005

1 19.00 10.00 16.00 5.00 23.00

2 10.00 10.00 13.00 7.00 18.00

3 12.00 10.00 19.00 7.00 24.00

4 16.00 10.00 17.00 12.00 23.00

5 12.00 10.00 14.00 8.00 23.00

6 14.00 11.00 19.00 7.00 24.00

7 10.00 8.00 14.00 8.00 36.00

8 13.00 10.00 18.00 8.00 21.00

9 12.00 6.00 15.00 8.00 23.00
10 11.00 10.00 15.00 7.00 19.00
11 8.00 7.00 14.00 5.00 19.00
12 15.00 8.00 14.00 5.00 25.00
13 12.00 9.00 14.00 5.00 28.00
14 13.00 10.00 16.00 6.00 23.00
16 23.00 8.00 17.00 10.00 28.00
16 11.00 9.00 17.00 3.00 31.00
17 12.00 10.00 18.00 6.00 25.00
18 13.00 11.00 13.00 6.00 25.00
19 13.00 12.00 18.00 10.00 18.00
20 16.00 13.00 18.00 9.00 31.00
21 10.00 9.00 14.00 8.00 23.00
22 25.00 14.00 17.00 5.00 26.00
23 7.00 8.00 12.00 5.00 24.00
24 16.00 14.00 14.00 7.00 28.00
25 18.00 12.00 14.00 10.00 26.00
26 10.00 9.00 13.00 9.00 28.00
27 20.00 14.00 17.00 12.00 28.00
28 13.00 9.00 14.00 4.00 21.00
29 16.00 11.00 12.00 6.00 23.00
30 13.00 11.00 14.00 6.00 24.00
31 16.00 12.00 20.00 8.00 27.00
32 10.00 11.00 18.00 8.00 23.00
33 20.00 12.00 21.00 9.00 25.00
34 14.00 7.00 16.00 9.00 24.00
35 22.00 156.00 21.00 9.00 30.00
36 19.00 10.00 20.00 6.00 30.00
37 18.00 13.00 17.00 9.00 25.00

01/08/05 07:32:42
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TABEL SKOR VAR00001 --- VAR00005

var00004

var00001 |var00002| var00003 var00005
38 21.00 18.00 17.00 10.00 25.00
39 12.00 6.00 12.00 6.00 19.00
40 16.00 14.00 19.00 9.00 25.00
41 14.00 16.00 21.00 10.00 22.00
42 14.00 12.00 15.00 10.00 30.00
43 6.00 6.00 20.00 5.00 19.00
44 18.00 14.00 14.00 10.00 28.00
45 20.00 12.00 16.00 10.00 31.00
46 11.00 7.00 17.00 9.00 22.00
47 16.00 10.00 19.00 6.00 34.00
48 10.00 7.00 15.00 6.00 26.00
49 9.00 10.00 14.00 8.00 27.00
50 20.00 13.00 18.00 7.00 26.00
51 15.00 10.00 16.00 5.00 17.00
52 14.00 11.00 16.00 8.00 31.00
53 10.00 11.00 13.00 5.00 21.00
54 14.00 10.00 19.00 9.00 29.00
55 7.00 7.00 14.00 7.00 19.00
56 16.00 14.00 16.00 8.00 20.00
57 19.00 12.00 19.00 9.00 26.00
58 13.00 12.00 19.00 7.00 24.00
59 11.00 8.00 11.00 6.00 27.00
60 15.00 10.00 22.00 7.00 29.00

01/08/05 07:32:43

212



IEL 2. MATRIKS KOEFISIEN KORELASI PEARSON

N

Correlations
; VAR00001 | VAR00002 | VAR00003 | VAR00004 | VAR00005
R00001  Pearson Correlation 1.000 633" .389™ 375" .351*1
Sig. (2-tailed) .000 .002 .003 .006
Sum of Squares and
Cross—prc? ducts 1016.183 396.850 252.750 180.717 353.217
Covariance 17.223 6.726 4284 3.063 5.987
N 60 60 60 60 60
R00002 Pearson Correlation .633*4 1.000 356" 4301 199
Sig. (2-tailed) .000 .005 .001 127
Sum of Squares and
Cross-p rc? ducts 396.850 386.850 142.750 128.050 123.550
Covariance 6.726 6.557 2.419 2.170 2.094
N 60 60 60 60 60
R00003 Pearson Correlation .389* .356* 1.000 .265* 179
Sig. (2-tailed) .002 .005 .041 .170
Sum of Squares and
i Cross-prc?du ots 252.750 142.750 415.250 81.750 115.250
' Covariance 4.284 2.419 7.038 1.386 1.953
i N 60 60 60 60 60
;200004 Pearson Correlation 375 430" .265* 1.000 192
§ Sig. (2-tailed) .003 .001 .041 142
(S:‘r‘g;:fp?gé‘:éte: and 180.717 |  128.050 81.750 |  228.983 91.483
Covariance 3.063 2.170 1.386 3.881 1.551
; N 60 60 60 60 60
100005 Pearson Correlation .351™% .199 179 192 1.000
Sig. (2-tailed) .006 127 170 142
(S:‘r‘c','; :_fpfgé’jéfss an 353.217 123.550 115.250 91.483 994.983
Covariarice 5.987 2.094 1.953 1.551 16.864
N 60 60 60 60 60

Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
orrelation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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4
ATRIKS 15.3

== "PARTIAL CORRELATICOCN COEFFICIENTS - - -

itrolling for.. VAR00003

VAR00001 VAR00005

|
|
|
|

100001 1.0000 .3106

‘ ( 0) ( 57)
P= . = .017

|

00005 .3106 1.0000
{ 57) 0)

{
P= ,017 P= .
efficient / (D.F.) / 2-tailed Significance)

" is printed if a coefficient cannot be computed

ATRIKS 15.2
- PARTIAL CORRELATTON COEFFICIENTS - - -

itrolling for.. VAR0O0002

VAROOOO1 VAR000QS

100001 1.0000 .2969
( 0) { 57)
P= . p= .022
100005 .2969 1.0000
: 57) { 0)

(
‘ P= .022 p= .
iefficient / (D.F.) / 2-tailed Significance)

n g printed if a coefficient cannot be computed

ATRIKS 15.4
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ATRIKS 18.4

-=- PARTIAL CORRELATION COEFFICIENTS

~

ntroiling for..  VAR00004

% ¢~ VAR0000S — VAR00001
i
|

R00005 1.0000 .3071

( 0) (  57)
| p= . = ,018
R00001 L3071 1.0000

( 57) ( 0)
P= .018 P= .

pefficient / (D.F.) / 2-tailed Significance)

" is printed if a coefficient cannot be computed




~-- PARTIAL

atrolling for..

VARGO005

200005 1.0000
{ 0)

R00002 -.0320
{ 3N

p= .810

rtial Corr

CORRELATION

VAR00001
VAR00002

-.0320
(37
pP= .810

1.0000
( )
p= .

efficient / (D.F.) / 2-tailed Significance)

COEFFICIENTS - - -

" is printed if a coefficient cannot be computed
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PARTTIA AL CORRELATTION COEFPPFICIENTS - - -
0lling for.. VAR00002
VAR00005  VAR00001

005 1.0000 .2969

| ( 0) (  57)
1 p= . P= .022
p01 .2969 1.0000

( 57) { 0)
P= .022 b= .

ficient / (D.F.) / 2-tailed Significance)

is printed if a coefficient cannot be computed

“al Corr
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PARTTIATL CORRELATTION COEFFICIENTS - - -
0olling for.. VAR00003

VAR00005 VAR00001

1005 1.0000 .3106
i { 0) (  57)
‘ P= . = ,017
001 .3106 1.0000

( 57) ( 0)
P= .017 P= .

ficient / (D.F.) / 2-tailed Significance)

.‘lis printed if a coefficient cannot be computed
!

al Corr

I
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o l
ial Corr

PARTIAL CORRELATTION COEFFICIENTS - - -
olling for.. VARO0004
VAR00005 VARO0001

005 1.0000 .3071

| ( 0) (57
P= . P= .018
001 .3071 1.0000

(57 ( 0)
P= .018 pP= .

&icient / (D.F.) / 2-tailed Significance)

is printed if a coefficient cannot be computed

PRt



PARTIAL CORRELATION COEFFICIENTS - - -
‘olling for.. VAROO0O001
“ VAR00005  VAR00002

005 1.0000 -.0320

( 0) { 57)
b= . P= .810
002 -.0320 1.0000
( 57) ( 0)

P= .810 P=
ficient / (D.F.) / 2-tailed Significance)

is printed if a coefficient cannot be computed
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- PARTIAL CORRELATION COEFFICIENTS - - -
trolling for.. VARO0001

VARO00Q05 VAR00003

00005 1.0000 .0494

5 ( 0) ( 57)

‘ P= . P= .710

00003 .0494 1.0000
( 57 ( 0)
P= .710  P= .

~efficient / (D.F.) / 2-tailed Significance)

" is printed if a coefficient cannot be computed

|rtial Corr
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PARTIAL CORRELATION COEFFICIENTS - - -
o0lling for.. VAR0O0001

VARO0005 VAR00004

P= .603 P= .

005 1.0000 .0692
i ( 0) { 57)
pP= . P= .603
1004 .0692 1.0000
1 ( 57) ( 0)

Ficient / (D.F.) / 2-tailed Significance)
I
l'is printed if a coefficient cannot be computed
|

al Corr
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|
ial Corr

L PPARTIAL CORRELATION COEFFICIENTS - - -
‘olling for.. VAR00001
VARC0003  VARO0005

1003 1.0000 .0494

( 0) ( 57)
| p= . p= .710
005 .0494 1.0000

( 57) ( 0)

P= .710 P=
ficient / (D.F.) / 2-tailed Significance)

is printed if a coefficient cannot be computed

al Corr

Page 2



'EL-TABEL OUTPUT REGRESI

i‘rescriptives Statistics

" Descriptive Statistics

|

i Mean Std. Deviation N
300005 249833 4.1066 60
1200001 14.2167 4.1501 60
'i300002 10.5500 2.5606 60
1200003 16.2500 2.6529 60
200004 7.4833 1.9700 60

[lriables Entered / Removed

Variables Entered/Removed?

Variables Variables
lel Entered Removed Method
1 Stepwise
(Criteria:
Probability
-of-F-to-en
ter <=
VARO00001 - | 050,
Probability
-of-F-to-re
move >=
.100).

Dependent Variable: VAR00005

ydel Summary

Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of
el R R Square Square the Estimate

.351°@ 123 .108 3.8779
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Model Summany®

Change Statistics
‘ R Square
lel Change F Change df1 di2 Sig. F Change
123 8.164 1 58 .006
Predictors: (Constant), VAR00001
Dependent Variable: VAR00005
JOVA
ANOVAP
Sum of
el Squares df Mean Square F Sig.
| Regression 122.775 1 122.775 8.164 .0062
Residual 872.208 58 15.038 ‘

Total 994.983 59

Predictors: (Constant), VAR00001
. Dependent Variable; VAR00005
efficients
Coefficients?
Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient
Coefficients S

8l B Std. Error Beta t Sig.

{Constant) 20.042 1.800 11.132 .000

VAROO001 348 122 .351 2,857 .00B

Paae 2



1
1 |
e

{

cluded Variables

Excluded Variables®
Collinearity Statistics
L Partial Minimum
lel Beta In t Sig. Correlation Tolerance VIF Tolerance
! VARO00002 -.0392 -.242 .810 -.032 .599 1.668 .599
VARO00003 .0502 .374 710 .049 .849 1.178 .849
VARQ0004 .0702 .524 .603 .069 .860 1.163 .860

redictors in the Mode!: (Constant), VAR00001
lDependent Variable: VAR00005

—ay

llinearity Diagnostics

Collinearity Diagnostics®

Condition Variance Proportions
el Dimension Eigenvalue Index {Constant) | VAR000O1
1 1.961 1.000 .02 .02
. 2 3.944E-02 7.051 .98 .98

bependent Variable: VAR00005

sewise Diagnostics
!

Casewise Diagnostics?

! Predicted
3 Number Std. Residual | VAR00005 Value Residual

-.940 23.00 26.6460 -3.6460
-1.423 18.00 23.5177 -5.5177
-.055 24.00 24.2128 -.2128
-.671 23.00 25.6032 -2.6032
-313 23.00 24.2128 -1.2128
-.234 24.00 24.9080 -.9080
3.219 36.00 23.5177 12.4823
-.918 21.00 24.5604 -3.5604
-.313 23.00 242128 -1.2128
-1.255 19.00 23.8652 -4.8652
-.986 19.00 22.8225 -3.8225
-.066 25.00 25.2556 -.2556
977 28.00 242128 3.7872
-.402 23.00 24.5604 -1.5604
-.009 28.00 28.0363 | -3.63E-02
1.840 31.00 23.8652 7.1348
.203 25.00 242128 .7872
113 25.00 24.5604 4396
-1.692 18.00 24.5604 -6.5604
1.392 31.00 25.6032 5.3968
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Casewise Diagnostics?

i Predicted
ie Number Std. Residual | VARO00005 Value Residual
1 -.133 23.00 235177 -.5177
-704 26.00 28.7315 -2.7315
393 24.00 22 4749 1.5251
.618 28.00 256032 2.3968
-.077 26.00 26.2984 -.2984
1.156 28.00 235177 4.4823
.260 28.00 26.9936 1.0064
-918 21.00 24 5604 -3.5604
-.671 23.00 256032 -2.6032
-.145 24.00 24.5604 -.5604
.360 27.00 25.6032 1.3968
-.133 23.00 23.5177 -.5177
-.514 25.00 26.9936 -1.9936
-.234 24.00 249080 -.9080
.596 30.00 276888 2.3112
.865 30.00 26.6460 3.3540
-.335 25.00 26.2984 -1.2984
-.604 25.00 27.3412 -2.3412
-1.344 19.00 242128 -5.2128
-.156 25.00 25.6032 -.6032
-.750 22.00 249080 -2.9080
1.313 30.00 24.9080 5.0920
-.806 19.00 221273 -3.1273
439 28.00 26.2984 1.7016
1.033 31.00 26.9936 4.0064
-.481 22.00 23.8652 -1.8652
2.165 34.00 25.6032 8.3968
.640 26.00 235177 2.4823
.988 27.00 23.1701 3.8299
-.256 26.00 26.9936 -.9936
-2.129 17.00 25.2556 -8.2556
1.571 31.00 24.9080 6.0920
-.649 21.00 235177 -2.5177
1.055 29.00 24,9080 4.0920
-.896 19.00 22.4749 -3.4749
-1.445 20.00 256032 -5.6032
-.167 26.00 26.6460 -.6460
-145 24.00 24.5604 -.5604
.808 27.00 23.8652 3.1348
.966 29.00 25.2556 3.7444

Jependent Variable: VAR00005

siduals Statistics
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Residuals Statistics?

g Minimum Maximum Mean Std. Deviation

'\:iicted Value 221273 28.7315 24,9833 1.4425 60

' Predicted Vaiue -1.980 2.598 .000 1.000 60
;ﬁ;;‘; or of 5013 1.4041 6800 1989 60
’ 1|sted Predicted Value 22.3638 29.1436 24.9910 1.4529 60
idual -8.2556 12.4823 -2.37E-16 3.8449 60
Residual -2.129 3219 .000 991 60

{. Residual -2.148 3.275 -.001 1.006 60
Lted Residual -8.4007 12.9239 -7.71E-03 3.9612 60

. Deleted Residual -2.219 3.597 .005 1.034 60
al. Distance .003 6.751 .983 1.305 60
's Distance .000 190 .015 027 60
lered Leverage Value .000 114 017 .022 60

Dependent Variable: VAR00005
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EL EXPLORE 1.VARIABEL RELASI KUASA VAR00001

Case Processing Summary

Cases
‘ Valid Missing Total
: N Percent N Percent N Percent
300001 60 100.0% 0 .0% 60 100.0%
|
1 Descriptives
{ Statistic | Std. Error
00001 Mean 14.2167 .5358
l 95% Confidence Interval  Lower Bound 13.1446
for Mean Upper Bound 15.2888
5% Trimmed Mean 14.1296
Median 14.0000
Variance 17.223
Std. Deviation 41501
% Minimum 6.00
1 Maximum 25.00
| Range 19.00
‘ interquartile Range 5.0000
Skewness .393 .309
Kurtosis -.185 .608
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IBAR EXPLORE 1. STEM AND LEAF AND BOXPLOT

001 Stem—and-Leaf Plot

i

‘uency Stem & Leaf
5.00 0 67789
10.00 1 000000011112222223333333444444
7.00 1 55566666666888999
7.00 2 . 0000123
1.00 Extremes (>=25)
width: 10.00
leaf: 1 case(s)

022

T

60
VAR00001
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[EL EXPLORE 2. VARIABEL RELASI NEGOSIASI VAR00002

Case Processing Summary

1 Cases
‘; Valid Missing Total
| N Percent N Percent N Percent
200002 60 100.0% 0 .0% 60 100.0%
|
Descriptives
Statistic Std. Error
00002 Mean 10.5500 .3306
95% Confidence Interval  Lower Bound 9.8885
for Mean Upper Bound 112115
5% Trimmed Mean 10.4815
Median 10.0000
Variance 6.557
\ Std. Deviation 2.5606
Minimum 6.00
Maximum 18.00
: Range 12.00
i Interquartile Range 3.0000
i Skewness .385 .309
‘ Kurtosis .189 .608
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i
|

IBAR EXPLORE 2. STEM AND LEAF AND BOXPLOT

1002 Stem—and-Leaf Plot

[uency Stem & Leaf
% .00 0
'8.00 0 . 66677777
:0.00 0 8888899999
2.00 1 . 0000000000000001112111
}1.00 1 . 22222222333
7.00 1 . 4444445
1.00 1T . 6
1.00 Extremes (>=18)
width: L0.0u
leatf: 1 case(s)

38

60
VAR00002
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|

iEL EXPLORE 3. VARIABEL RELASI INSTRUMENTAL VAR00003

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total

: N Percent N Percent N Percent
200003 60 100.0% 0 .0% 60 100.0%
\ _
'| Descriptives
|
i Statistic | Std. Error
200003 Mean 16.2500 .3425
» 95% Confidence Interval  Lower Bound 15.5647
| for Mean Upper Bound 16,9353
5 5% Trimmed Mean 16.2222

Median 16.0000

Variance 7.038

Std. Deviation 2.6529

Minimum 11.00

Maximum 22.00

Range 11.00

Interquartiie Range 4.0000

Skewness A7 .309

Kurtosis -810 608
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2
'BAR EXPLORE 3. STEM AND LEAF PLOT AND BOXPLOT

1003 Stem-and-Leaf Plot

uency Stem & Leaf

1.00 1. 1
7.00 1 . 2223333
7.00 1 . 44444444444445555
5.00 1 . 666666677777777
13.00 1 . 8888889999999
6.00 2 . 000111

1.00 2 . 2

width: 10.00

leaf: 1 case(s)

60
VARO00003
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EL EXPLORE 4. VARIABEL RELASI| SOSIO-EMOSIONAL VAR00004

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
‘ 100004 60 100.0% 0 .0% 60 100.0%
Descriptives
Statistic Std. Error
00004 Mean 7.4833 .2543
95% Confidence Interval  Lower Bound 6.9744
for Mean Upper Bound 7 9922
| 5% Trimmed Mean 7.4630
| Median 7.5000
i Variance 3.881
Std. Deviation 1.9700
| Minimum 3.00
i Maximum 12.00
; Range 9.00
| Interquartile Range 3.0000
| Skewness 101 309
; Kurtosis -.481 608
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1BAR EXPLORE4. STEM AND LEAF PLOT AND BOXPLOT

1004 Stem—and-Leaf Plot

fuency

.00
.00
.00
.00
.00
.00
.00
.00
.00
2.00

DO OO0 OO

| width:
leaf:

Stem & Leaf

0

0
000000000
0000000000
000000000
0000000000
0000000000
00000000

H
O W OJoy U W

11 .
i2 . 00

1.00
1 case(s)

60
VAR00004
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EL EXPLORE 5. KEDUDUKAN SEKRETARIS VAR00005

Case Processing Summary

Cases
1 Valid Missing Total
J N Percent N Percent N Percent
k00005 60 100.0% 0 .0% 60 100.0%
Descriptives
Statistic Std. Error
00005 Mean 24.9833 .5302
' 95% Confidence Interval  Lower Bound 23.9225
for Mean Upper Bound 26,0442
5% Trimmed Mean 249074
| Median 25.0000
| Variance 16.864
Std. Deviation 4.1066
Minimum 17.00
Maximum 36.00
Range 19.00
Interquartile Range 5.0000
Skewness .240 .309
Kurtosis -.095 .608
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1IBAR EXPLORE 5. STEM AND LEAF PLOT AND BOXPLOT

1005 Stem—-and-Leaf Plot

uency Stem & Leaf
8.00 1 . 78899999
©10.00 2 01112233333333444444
'3.00 2 55555556666677788888899
18.00 3 . 00011114
1.00 Extremes (>=36)
width: 10.00
leaf: 1 case(s)

o7

60
VAR00005
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